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ABSTRAKSI 

Jalan adalah infrastruktur dasar utama dalam pengembangan ekonomi 

daerah. Aspal beton aus (AC-WC) adalah lapisan jalan yang menerima beban 

lalu lintas langsung. Oleh karena itu, perencanaan yang tepat diperlukan untuk 

mendapatkan lapisan perkerasan yang kuat untuk menahan beban. Agregat 

memainkan peran penting dalam pembentukan lapisan jalan. Karena itu adalah 

komponen utama dari perkerasan, ia menyumbang 80% dari volume campuran 

dan 95% dari total 

  berat.  

Gradasi agregat adalah susunan butir agregat sesuai ukurannya. Ukuran 

butir dapat diperoleh melalui pemeriksaan analisa saringan. Dalam suatu 

campuran Laston, gradasi campuran agregat mempunyai batas – batas gradasi, 

yakni batas gradasi atas (paling halus) dan batas gradasi bawah (paling kasar), 

dimana pada batas – batas gradasi tersebut memberikan pengaruh yang 

berbeda – beda terhadap karakteristik campuran Laston. 

Gradasi agregat dinyatakan sangat berpengaruh karena, kekuatan 

perkerasan beton aspal diperoleh dari struktur agregat yang saling mengunci 

menghasilkan geseran internal yang tinggi dan saling melekat bersama oleh lapis  

tipis aspal perekat diantara butir agregat. oleh sebab itu beton aspal memiliki sifat 

stabilitas tinggi dan relative kaku, yaitu tahan terhadap pelelehan plastis namun 

cukup peka terhadap retak variasi kadar aspal dan perubahan gradasi agregat. 

LASTON (lapisan aspal beton) memiliki kualitas kekakuan yang tinggi 

juga peka terhadap campuran gradasi dan difungsikan sebagai jalan dengan 

beban lalu lintas berat, sehingga perlu diperhatikan campuran gradasi terhadap 

campuran lapis aspal beton. Dalam perkerasan jalan campuran Laston 

menggunakan komposisi campuran agregat halus dan agregat kasar dan filler 

dengan proporsi campuran yang telah diisyaratkan. 

Hasil pengujian Marshall Laston AC-WC yaitu stabiltas 992,23 kg, flow 

3,28 mm, VMA 17,13 %, VIM 3,773 %, VFB 76,641 % dan KAO 6,05 %. Nilai 

parameter Marshall variasi gradasi batas bawah memenuhi spesifikasi Bina 

Marga 2018 divisi 6. 

 
Kata kunci : Laston Lapis Aus (AC – WC), Gradasi dan Marshall. 
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